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<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah fundamental krisis ekonomi adalah beratnya pembenahan krisis perbankan nasional. Salah satu
dampak yang paling berat dari krisis yang lalu adalah runtuhnya kepercayaan masyarakat pada perbankan
nasional yang ditandai dengan penarikan dana masyarakat dalam jumlah yang signifikan. Pada tahun 1998
pemerintah mengeluarkan kebijakan blanket guarantee untuk memberikan rasa aman dan memulihkan
kembali kepercayaan masyarakat. Dari blanket guarantee menuju penjaminan terbatas (limited guarantee)
dan terbatas sampai jumlah tertentu, Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) adalah alasan perlunya Undang-
undang Penjaminan Simpanan.

Sistem penjaminan simpanan merupakan salah satu kebijakan penting untuk mengamankan stabilitas sistem
keuangan suatu negara. Diundangkannya Undang-undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga
Penjamin Simpanan merupakan kebijakan penting untuk memberikan rasa aman bagi nasabah bank, dan
dalam upaya menciptakan stabilitas sistem keuangan nasional yang secara langsung menghendaki disiplin
sektor perbankan, dan mengurangi beban keuangan negara (APBN) akibat pembiayaan penjaminan dimasa
lalu. Salah satu fungsi Lembaga Penjamin Simpanan adalah menjamin simpanan nasabah penyimpan dan
berperan aktif dalam menciptakan dan memelihara stabilitas keuangan.

Berdirinya Lembaga Penjamin Simpanan akan lebih dapat memberikan rasa aman, tidak saja bagi nasabah,
melainkan juga bagi Para bankir dan regulator negara. Jikaterjadi krisis perbankan lagi seluruh uang
nasabah bank tidak lagi dibebankan kepada negara melalui APBN, melainkan oleh Lembaga Penjamin
Simpanan melalui premi yang dibayar oleh pengelola bank.

Dari sisi organisasi dan keuangan, L embaga Penjamin Simpanan adalah lembaga yang sehat, karena dari sisi
jumlah kepesertaan dan premi penjaminan mempunyai kecenderungan yang meningkat. Sampai dengan
tahun 2006, keuangan Lembaga Penjamin Simpanan mempunyai surplus setelah pajak sebanyak Rp. 1,29
triliun yang dialokasikan untuk cadangan tujuan sebanyak Rp. 258,34 milyar (20%), dan untuk cadangan
penjaminan sebanyak Rp. 1,03 triliun (80%). Lembaga ini juga telah mampu melaksanakan kewajibannya
untuk membayar biaya klaim penjamin dan biaya yang terkait dengan resolusi bank atas bank BPR yang
mengalami likuidasi.
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